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 Jenis penelitian ini merupakan penelitian Pre-Eksperimen (Pre-

Experiment design) dengan menggunakan desain One Group 

Pretest Posttest. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada 

pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar 

siswa pada tema 3 subtema 3 pembelajaran 3 kelas IV UPTD SD 

Negeri 122379 Jl.Sentosa. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa di UPTD SD Negeri 122379 Jl.Sentosa dan sampel 

pada penelitian ini yaitu siswa kelas IV yang berjumlah 22, yaitu 14 

Laki-laki dan 8 Perempuan, teknik sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh dengan variabel bebas (X) yaitu Model Problem 

Based Learning dengan Variabel terikat (Y) yaitu Hasil Belajar. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan tes dan berlangsung pada 

tahun ajaran 2023/2024. Adapun uji yang digunakan untuk 

penelitian ini yaitu uji t paired sample test dengan bantuan program 

IBM SPSS versi 26, beerdasarkan hasil perhitungan di dapat nilai 

thitung yaitu 10.351 Dengan frekuensi (df) sebesar 22 – 1 = 21, pada 

taraf signifikan α = 0,05 diperoleh ttabel  yaitu  1.720. Maka diperoleh 

thitung > ttabel atau 10.351 > 1.720 maka HO ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Model Problem 

Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Tema 3 

Subtema 3 Pembelajaran 3 Kelas IV UPTD SD Negeri 122379 

Jl.Sentosa. 
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 This type of research is a Pre-Experiment research (Pre-Experiment 

design) using the One Group Pretest Posttest design. This study 

aims to see whether there is an influence of the problem based 

learning model on student learning outcomes in theme 3 subtheme 3 

learning 3 class IV UPTD SD Negeri 122379 Jl.Sentosa. The 

population in this study were all students at UPTD SD Negeri 

122379 Jl.Sentosa and the sample in this study were 22 class IV 

students, namely 14 boys and 8 girls, the sampling technique used 

was saturated sampling with the independent variable (X) namely 

the Problem Based Learning Model with the dependent variable (Y) 

namely Learning Outcomes. The data collection technique was by 

test and took place in the 2023/2024 academic year.  The test used 

for this study is the paired sample t test with the help of the IBM 

SPSS version 26 program, based on the calculation results obtained 
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the t count value of 10.351 With a frequency (df) of 22 - 1 = 21, at a 

significant level of α = 0.05 obtained t table of 1.720. Then 

obtained t count> t table or 10.351> 1.720 then HO is rejected and 

Ha is accepted. This shows that there is an Influence of the Problem 

Based Learning Model on Student Learning Outcomes in Theme 3 

Subtheme 3 Learning 3 Class IV UPTD SD Negeri 

122379 Jl.Sentosa. 

 

PENDAHULUAN 
Ki Hajar Dewantara, bapak pendidikan nasional Indonesia, mendefinisikan pendidikan sebagai 

tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiian setinggi-tingginya. Pendidikan adalah kunci 

utama bagi bangsa yang ingin maju dan unggul dalam persaingan global (Harahap & Siregar, 2017 : 

1). Pendidikan sangat mempengaruhi kemajuan dari suatu Negara, salah satunya Indonesia. Dengan 

kualitas pendidikan yang bagus akan menghasilkan Sumber Daya Manusia  yang baik dan sebaliknya, 

pendidikan yang buruk akan menghasilkan sumber manusia yang buruk. Belajar tidak mengenal usia 

baik anak-anak, remaja, orang tua, yang muda dan yang tua dapat belajar sampai kapanpun, asal 

memiliki kemampuan dan kemauan yang kuat untuk belajar. Pendidikan merupakan proses dimana 

seseorang mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan juga keterampilan. Tidak hanya disekolah, kita 

bisa belajar darimana saja baik itu dari sekolah maupun dari luar sekolah. Menurut UU No. 20 Tahun 

2003 Pasal 1 (1) Tujuan pendidikan yaitu untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang 

menyenangkan dan supaya peserta didik dapat mengembangkan kemampuan dirinya untuk memiliki 

ilmu, pengendalian diri, keagamaan, keserdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Berdasarkan penjelasan diatas dapat simpulkan 

bahwa pendidikan adalah upaya yang dilakukan guna membentuk karakter seseorang. Maka dari itu 

pendidikan sangat penting bagi kita, karena dengan adanya pendidikan kita dapat mengembangkan 

potensi yang ada dalam diri kita. Berbicara tentang pendidikan, pendidikan di Indonesia saat ini 

sedang menjalankan kurikulum nasional, Kurikulum 2013. Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 

butir 19 Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan Kurikulum dalam Permendikbud No. 69 Tahun 2013 

yaitu untuk mempersiapkan masyarakat Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi 

dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Dalam Kurikulum 2013 

pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang menggabungkan berbagai keterampilan dari mata pelajaran yang 

berbeda ke dalam satu topik. Pembelajaran tematik menuntut guru untuk lebih bisa menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 diarahkan untuk memberdayakan potensi yang dimiliki peserta didik agar dapat memiliki 

kompetensi yang di harapkan, melalui upaya peningkatan keaktifan dan pemahaman peserta didik 

terhadap pembelajaran.  

Pembelajaran merupakan proses tindakan yang sangat penting untuk pengembangan 

keterampilan peserta didik, pelaksanaan pembelajaran saat ini lebih banyak dilakukan secara klasikal 

dimana semua peserta didik dianggap sama dalam segala hal baik kemampuan, gaya belajar, kecepatan 

pemahaman, dan motivasi belajar (Neti & Amini, 2020). Sebelum melakukan proses pembelajaran 

perlu diketahui bahwa peranan guru sangat penting dalam memilih model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi apa yang akan disampaikan kepada peserta didik. Selain mengajar dan membekali 

siswa dengan pengetahuan, guru juga harus menyiapkan mereka agar mandiri dan mengembangkan 

bakat peserta didik di berbagai bidang. Guru yang menjalankan tugas mendidik sudah tentu harus 

sanggup menjadikan dirinya sebagai sarana penyampaian cita-cita kepada peserta didik yang telah di 
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amanatkan kepadanya (Jannah, 2019). Banyak cara yang digunakan guru untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan pada saat proses pembelajaran di dalam kelas, salah satunya diperlukan 

berbagai macam variasi yang digunakan guru ketika mengajar dalam pembelajaran tematik terpadu 

pada kurikulum 2013, untuk itu diharapkan guru dapat menerapkan model-model pembelajaran yang 

tepat digunakan pada saat pembelajaran dalam meningkatkkan hasil belajar siswa (Novianti, 2020). 

Hasil belajar merupakan keterampilan yang diperoleh oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran, hasil 

belajar siswa dapat diketahui dengan melakukan tes penilaian yang membantu menunjukkan tinggi 

rendahnya prestasi akademik siswa. Hasil belajar juga dikatakan sebagai bukti penguasaan belajar 

yang diperoleh siswa dari proses pembelajaran yang telah dilakukan dan prestasi belajar yang dicapai 

siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan 

tingkah laku seseorang. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di UPTD SD Negeri 122379 

Pematangsiantar selama kurang lebih 4 bulan, saat menjalankan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), 

penulis menemukan beberapa permasalahan di kelas IV. Siswa di kelas IV yang berjumlah 22 orang. 

Peneliti menemukan masih ada beberapa siswa yang kurang tertarik dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan Pembentukan kelompok belajar oleh guru berdasarkan tempat duduk siswa sehingga 

dalam menciptakan kelompok belajar kurang beragam. Selain itu, peneliti juga melihat hasil belajar 

siswa yaitu dari nilai bulanan, masih banyak siswa yang tidak mencapai nilai KKM sesuai dengan 

yang telah ditentukan oleh  sekolah. Di bawah ini hasil belajar siswa kelas IV. 
Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Kelas IV UPTD SD Negeri 122379 Jl. Sentosa   

NO 
Muatan 

Pembelajaran 
KKM 

Jumlah 
Peserta 

didik 

% 
Tuntas 

% 
Tidak 

Tuntas 

Jumlah 
Siswa 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa 
Tidak 

Tuntas 

1. Bahasa Indonesia 70 22 45% 54% 10 12 

2. IPA 70 22 41% 59% 9 13 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai peserta didik kelas IV UPTD SD Negeri 122379 

Jalan Sentosa masih rendah dan rata-rata nilai peserta didik dibawah kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Dimana terdapat 54% siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang tidak tuntas dan 45% 

yang tuntas, begitu juga dalam  mata pelajaran IPA terdapat 59% siswa yang tidak tuntas dan 41% 

tuntas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan adanya model pembelajaran yang tepat dan 

juga yang menarik, untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. Penggunaan model 

pembelajar yang tepat dan menarik akan mempengaruhi proses pembelajaran di kelas, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

adalah model Problem Based Learning (PBL).  PBL merupakan model pembelajaran  suatu 

pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan tujuan untuk 

membangun pengetahuannya, mengembangkan keterampilan dan berpikir tingkat tinggi, serta 

mengembangkan kemandirian dan rasa percaya diri. Model Pembelajaran PBL dirancang untuk 

mengajak siswa lebih aktif dalam memecahkan masalah yang ada. Sehingga pembelajaran ini cocok 

digunakan untuk menjelaskan materi dan dengan model pembelajaran ini kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan dengan efisien dan terstruktur (Arends dalam Siregar, 2015). Selain itu  model pembelajaran 

Problem Based Learning yaitu model yang mengarahkan siswa aktif dalam pembelajaran yang mana 

pencapaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan sehingga siswa mampu menyusun pengetahuannya sendiri (Handayani & Muhammadi, 

2020). Dari definisi di atas mengandung arti bahwa Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah. 

Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki beberapa keunggulan yang dapat 

menjadikan pembelajaran lebih efektif. Pertama, pendekatan ini realistik dengan kehidupan siswa 

karena menghadirkan masalah yang relavan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Kedua, karena 

berfokus pada pemecahan masalah, Problem Based Learning sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Ketiga, dengan menempatkan siswa sebagai penemu 

solusi atas masalah yang dihadapi, Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan anak 
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dalam menemukan dan mengaplikasikan pengetahuan secara praktis. Keempat, partisipasi aktif siswa 

dalam memecahkan masalah dapat memperkuat daya ingat terhadap konsep yang dipelajari karena 

pengalaman yang diperoleh. Dan kelima, dengan terus-menerus menghadapi berbagai masalah yang 

kompleks, siswa akan semakin terlatih dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah untuk 

menghadapi tantangan di masa yang akan datang (Trianto dalam Taufik, Taufina & Muhammadi, 

2011). Dengan demikian, Problem Based Learning bukan hanya sekedar model pembelajaran, tetapi 

juga merupakan pendekatan yang holistik dan memperkuat pengembangan kemampuan berpikir serta 

pemahaman siswa. 

Hasil penelitian terdahulu menurut Agus Robiyanto (2021) peningkatan hasil belajar dari yang 

terendah 5 % sampai yang tertinggi 96 %. Dengan rata-rata 43,6 %. Rata-rata hasil belajar peserta 

didik sebelum penelitian tindakan kelas 57,14 % dan setelah dilakukan penelitian dengan penerapan 

model Problem Based Learning terjadi peningkatan menjadi 79,09 dapat diartikan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa melalui model Problem Based Learning ini dapat membantu peserta didik 

meningkatkan kemampuan memahami materi karena pembelajaran yang diberikan bermakna, 

meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik, dapat mengarahkan peserta didik untuk bisa bekerjasama 

di dalam kelompok, melibatkan peserta didik secara aktif dalam memecahkan masalah. Dengan 

demikian, model pembelajaran Problem Based Learning memberikan manfaat yang luas bagi 

perkembangan peserta didik (Afni, 2020). Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan mengambil pembahasa judul “Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Tema 3 Subtema 3 Pembelajaran 3 Kelas IV UPTD SD Negeri 

122379 Jl. Sentosa” 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Eksperimen (Pre-Experimental design). Desain 

penelitian ini menggunakan One-Group Pretest Posttest design karena penelitian ini dilaksanakan 

pada satu kelas saja dan desain penelitian ini relatif lebih sederhana dan efisien dibandingkan dengan 

desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol.  Pada tahap ini siswa diberi tes awal (pretest) 

sebelum diberikan perlakuan dan diberi tes akhir (posttest) setelah diberi perlakuan. Peneliti 

menggunakan teknik sampling jenuh karena disekolah tersebut pada kelas IV hanya terdapat satu 

kelas saja, sehingga semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Penentuan sampel dilakukan 

dengan memilih kelas IV yang berjumlah 22 siswa.  Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data adalah Instrumen tes. Instrumen tes yang digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 

Learning. Instrument penelitian yang akan dilakukan kepada 22 siswa kelas IV UPTD SD Negeri 

122365 Pematangsiantar. Jenis penulisan tes ini termasuk dalam tes pilihan ganda dengan alternatif 

jawaban (a,b,c,d). Soal tersebut terdiri dari 25 soal untuk masing-masing pretest dan posttest, 

penskoran jika benar diberi sekor 4 jika salah diberi skor 0, maka nilai maksimumnya 100. Untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif yang dibatasi pada aspek mengingat (C1), 

memahami (C2) dan menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), menyesuaikan kelas 

yang peneliti ambil yaitu kelas IV. Peserta didik yang mengikuti tes hasil belajar ranah kognitif 

dikatakan lulus apabila telah mencapai standar nilai yang telah ditentukan atau yang biasa disebut 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM). Pengujian dan analisis instrumen tes menggunakan 

rumus korelasi product moment dengan angka kasar sebagai berikut (Arikunto, 2020):  

 
Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas adalah rumus Kuder-Richardson 20 (K-R.20) 

sebagai berikut (Arikunto, 2018 : 115):  

 
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 2  macam yaitu: 
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1. Tes  

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis tes yaitu pretest dan posttest. Pretest adalah tes yang 

dilakukan sebelum murid mendapat perlakuan sedangkan posttest adalah tes yang digunakan 

setelah mendapatkan perlakuan. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh sebelum dan 

sesudah perlakuan. Tujuan tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar.  

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi teknik pengumpulan data yang diambil dari dokumen/catatan catatan seperti 

data tentang jumlah murid kelas IV UPTD SD Negeri 122379 Jl.Sentosa. Gambar atau foto 

yang diambil selama pelaksanaan pembelajaran dari pertemuan awal hingga pertemuan 

akhir,dan foto-foto kegiatan pendukung pelaksanaan pembelajaran.  

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 2019).  Data yang 

terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Peneliti mengkoreksi dan 

membandingkan kedua nilai tersebut, sejauh mana perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai 

pretest dengan nilai posttest. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai 

saja dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t. Dengan demikian, analisis 

data hasil penelitian digunakan dengan 2 cara yaitu dengan Uji Normalitas, dan Uji Hipotesis. Uji 

normalitas Liliefors digunakan untuk menentukan apakah nilai tes berdistribusi normal. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:   

a. Mencari bilangan baku   

Untuk mencari bilangan baku, digunakan rumus:  

 
b. Menghitung Proporsi F(zi) yaitu:  

S  

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, maka dapat dilanjutkan uji hipotesis statistik. Teknik uji yang 

digunakan sesuai dengan hasil dari uji persyaratan analisis. Jenis uji statistik parametrik yang 

digunakan adalah uji paired sample t-test yaitu untuk menguji ada tidaknya pengaruh metode kuis tim 

terhadap hasil belajar siswa. Uji “t” dengan menggunakan rumus uji paired sample t-test dengan 

bantuan program aplikasi SPSS. Dimana rumus uji-t adalah sebagai berikut (Arikunto, 2020). 

t = 
  

√
    

      

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar yang beralamat di Jalan 

Sentosa, Kelurahan Siopat Suhu, Kecamatan Siantar Timur, Kota Pematangsiantar, Provinsi Sumatera 

Utara dengan kode pos 21137. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 – 21 Oktober 2024. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan 

desain one group pretest posttest deign, pretest digunakan sebelum diberi perlakuan dan posttest 

digunakan untuk melihat kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan. Alasan memilih lokasi ini 

karena pengalaman peneliti pada saat PPL, yang menjadikan peneliti mengetahui permasalahan yang 

dihadapi siswa pada saat proses pembelajaran disekolah tersebut. Uji Instrumen penelitian dilakukan 

di SD Negeri 122365 Pematangsiantar. Data uji instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui Uji 

Validitas, Uji Reliabitas, Tingkat  Kesukaran Soal dan Daya Pembeda yang digunakan dalam 

penelitian ini. Sebelum melakukan penelitian maka soal yang akan diteskan di uji terlebih dahulu 

untuk melihat apakah soal tes tersebut “Valid atau Tidak Valid”. Uji instrument dilakukan kepada kelas 

IV UPTD SD Negeri 122365 Jl.Sentosa dengan responden 22 siswa dan 25 butir soal pilihan 

berganda.  Pada penelitian ini, soal yang digunakan adalah soal valid, sedangkan soal yang tidak valid 

akan dihilangkan. Suatu soal dikatakan valid apabila   > .Berdasarkan data yang diperoleh 

maka diketahui  = 0.42. Dari hasil uji coba instrument maka didapat hasil yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

NOMOR SOAL Rtabel Rhitung Keterangan 

1 0,42 0,46 VALID 

2 0,42 -0,02 TIDAK VALID 

3 0,42 0,48 VALID 

4 0,42 0,57 VALID 

5 0,42 0,53 VALID 

6 0,42 -0,63 TIDAK VALID 

7 0,42 0,57 VALID 

8 0,42 0,57  VALID 

9 0,42 0,45 VALID 

10 0,42 0,68 VALID 

11 0,42 0,60 VALID 

12 0,42 0,65 VALID 

13 0,42 0,60 VALID 

14 0,42 0,48 VALID 

15 0,42 -0,29 TIDAK VALID 

16 0,42 0,39 TIDAK VALID 

17 0,42 0,62 VALID 

18 0,42 0,53 VALID 

19 0,42 0,30 TIDAK VALID 

20 0,42 0,58 VALID 

21 0,42 0,58 VALID 

22 0,42 0,66 VALID 

23 0,42 0,43 VALID 

24 0,42 0,52 VALID 

25 0,42 0,63 VALID 

 
Berdasarkan tabel Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung   dengan menggunakan 

bantuan Ms.Excel 2010. Maka dapat ditarik kesimpulan dari 25 soal uji coba, terdapat 20 soal yang 

valid yaitu pada soal nomor 1,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14,17,18,20,21,22,23,24,25 yang akan 

digunakan dan 10 soal yang tidak valid yaitu pada soal nomor 2,6,15,16,19 yang tidak akan digunakan 

dalam tes selanjutnya. Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian 

ini dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data jika instrumen sudah baik. Hasil 

analisis reliabilitas soal dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabelitas 

Reliabilitas ∑PQ 
3.87 
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Varians Skor 

25.75 
 

 
r11 

0,89 

 

 

 
 

 

 

Klasifikasi  Sangat Tinggi 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan model KR-20  dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat 

bahwasanya nilai   =  0,89 sedangkan   = 0.42. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa  > 

 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut Reliabel dengan Klasifikasi Sangat 

Tinggi. Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan menghitung indeks kesukaran menggunakan rumus P 

=  dengan bantuan Ms.Excel 2010. Apabila besar indeks kesukaran 0,00-0,30 maka interpretasi 

indeks kesukaran soal dinyatakan sukar. Apabila besar indeks kesukaran 0,31-0,70 maka interpretasi 

indeks kesukaran soal dinyatakan sedang. Apabila besar indeks kesukaran 0,71,-1,00 maka interpretasi 

indeks kesukaran soal dinyatakan mudah.  Berdasarkan uji instrument soal maka didapat hasil sebagai 

berikut : 
Tabel 4.  Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interprestasi 

1 0,75 MUDAH 

2 0,73 MUDAH 

3 0,91 MUDAH 

4 0,86 MUDAH 

5 0,36 SEDANG 

6 0,91 MUDAH 

7 0,82 MUDAH 

8 0,50 SEDANG 

9 0,68 SEDANG 

10 0,59 SEDANG 

11 0,77 MUDAH 

12 0,64 SEDANG 

13 0,55 SEDANG 

14 0,77 MUDAH 

15 0,68 SEDANG 

16 0,64 SEDANG 

17 0,50 SEDANG 

18 0,73 MUDAH 

19 0,23 SUKAR 

20 0,73 MUDAH 

 
Berdasarkan hasil dari tabel  Uji tingkat kesukaran dapat disimpulkan bahwa terdapat 9 soal 

yang bersifat Mudah yaitu pada soal nomor 1,2,3,4,6,7,11,14,18, soal yang bersifat Sedang ada 10 

yaitu pada soal nomor 5,8,9,10,12,13,15,16,17,20  dan 1 soal yang bersifat Sukar yaitu pada soal 
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nomor 19 dari 20 soal yang disajikan. Uji daya pembeda dilakukan dengan menghitung indeks daya 

beda menggunakan rumus D =  dengan bantuan Ms.Excel 2010. Apabila besar 

indeks daya beda 0,00-0,19 maka klasifikasi indeks daya beda soal dinyatakan kurang. Apabila besar 

indeks daya beda 0,20-0,39 maka klasifikasi indeks daya beda soal dinyatakan cukup. Apabila besar 

indeks daya beda 0,40-0,69 maka klasifikasi  indeks daya beda soal dinyatakan baik. Apabila besar 

indeks daya beda 0,70-1,00 maka klasifikasi  indeks daya beda soal dinyatakan baik sekali.   
Tabel 5.  Hasil Daya Pembeda Soal 

Nomor Soal Daya Pembeda Kriteria 

1 
0,18 TIDAK BAIK 

2 
0,36 CUKUP 

3 
0,18 TIDAK BAIK 

4 
0,27 CUKUP 

5 
0,55 BAIK 

6 
0,18 TIDAK BAIK 

7 
0,36 CUKUP 

8 
0,45 BAIK 

9 
0,27 CUKUP 

10 
0,82 BAIK SEKALI 

11 
0,45 BAIK 

12 
0,73 BAIK SEKALI 

13 
0,73 BAIK SEKALI 

14 
0,27 CUKUP 

15 
0,27 CUKUP 

16 
0,55 BAIK 

17 
0,64 BAIK 

18 
0,36 CUKUP 

19 
0,45 BAIK 

20 
0,55 BAIK 

 
Berdasarkan hasil dari tabel  Daya Pembeda dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 soal yang 

bernilai Jelek yaitu pada soal nomor 1,3,6, soal yang bernilai Cukup ada 7 yaitu pada soal nomor 

2,4,7,9,14,15,16,18, soal yang bernilai Baik ada 7 yaitu pada soal nomor 5,8,11,16,17,19,20 dan 3 soal 

yang bernilai Baik Sekali yaitu pada soal nomor 10,12,13 dari 20 soal yang disajikan. Pelaksanaan 

Pretest dilakukan disekolah UPTD SD Negeri 122379 Jl.Sentosa. Hal pertama yang dilakukan oleh 
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peneliti yaitu  memasuki ruangan, memperkenalkan diri, memberi salam perkenalan kepada siswa-

siswi kelas IV, selanjutnya menjelaskan tujuan penelitian ini dilakukan. Kemudian peneliti 

memberikan soal pretest yang sudah divalidasi sebanyak 20 butir soal pilihan berganda kepada seluruh 

siswa. Siswa mengerjakan soal pretest selama 35  menit. Berikut data hasil pretest siswa-siswi kelas 

IV UPTD SD Negeri 122379 Jl.Sentosa.  Adapun nilai Pretest dan Posttest pada siswa kelas IV UPTD 

SD Negeri 122379 Jl. Sentosa dapat dikemukakan sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

No Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai Pretest Nilai Posttest KKM 

1 AAM L 55 70 70 

2 AMS L 75 85 70 

3 CS P 70 80 70 

4 CGH P 45 70 70 

5 EJP L 60 70 70 

6 FAH L 70 80 70 

7 GYS P 65 75 70 

8 HFH L 40 65 70 

9 HCM L 70 75 70 

10 MLD L 70 95 70 

11 MCD P 65 75 70 

12 MCM L 70 85 70 

13 NFR P 55 75 70 

14 PW L 60 80 70 

15 RNG L 70 85 70 

16 RIT L 60 80 70 

17 RJP P 70 90 70 

18 RP P 50 80 70 

19 RMN L 55 60 70 

20 WRH P 65 90 70 

21 YFP L 50 75 70 

22 RS L 50 80 70 

JUMLAH 1340 1720 

 
RATA-RATA 61 78 

 
TUNTAS 7 20 

 
TIDAK TUNTAS 15 2 

  
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang tuntas pada nilai Pretest yaitu 7 dan 

yang tidak tuntas yaitu 15, kemudian pada nilai Posttest jumlah siswa yang tuntas yaitu 20 dan yang 

tidak tuntas yaitu 2. Selanjutnya jumlah keseluruhan dari hasil Pretest 1340 sebelum diberikan 

perlakuan dan Posttest 1720 setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan Model Problem Based 

Learning. Dengan rata-rata dari nilai pretest bernilai 61 dan posttest bernilai  78.  Berikut hasil uji 

normalitas masing-masing variabel dengan menggunakan program SPSS 26 yaitu sebagi berikut: 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

Tests of Normality 



PANDE NAMI JURNAL  

(PNJ) 

Volume 2 – Nomor  4 – Oktober  2024 

Halaman : 147 – 159 

 

ISSN  3025 – 051X   

(Media Online) 

 

 

Pande Nami Jurnal (PNJ) ISSN 3025-051X (Media Online) 156 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest .917 22 0.066 

Posttest .972 22 0.757 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Berdasarkan data di atas pada Pretest  dapat diperoleh  nilai signifikan yaitu 0.066 > 0.05 yang 

berarti data yang diperoleh berdistribusi Normal. Kemudian pada nilai Posttest dari data di atas dapat 

diperoleh nilai signifikan yaitu 0.757  >  0.05 yang berarti data yang diperoleh berdistribusi Normal. 

Uji Hipotesis (uji t) digunakan untuk melihat Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa melalui tabel dibawah ini : 
Tabel 8.  Hasil Uji t 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Posttest – Pretest 17.273 7.827 1.669 13.803 20.743 10.351 21 0.000 

 
Berdasarkan dari hasil Tabel diatas dapat disimpulkan nilai thitung diperoleh 10.351 dengan 

tingkat signifikasi 0.000. karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000 dan thitung 

= 10.351 maka H0 ditolak dan Ha  diterima, yang berarti terdapat pengaruh Model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa pada tema 3 subtema 3 pembelajaran 3 kelas IV UPTD SD 

Negeri 122379 Jl,Sentosa. 
Tabel 9. Analisis Skor Pre-test dan Post-test Siswa Kelas IV 

No Absen Nilai Pretest (X1) Nilai Posttest (X2) Gain (d) d2 

1 55 70 +15 225 

2 75 85 +10 100 

3 70 80 +10 100 

4 45 70 +25 625 

5 60 70 +10 100 

6 70 80 +10 100 

7 65 75 +10 100 

8 40 65 +25 625 

9 70 75 +5 25 

10 70 95 +25 625 

11 65 75 +10 100 

12 70 85 +15 225 

13 55 75 +20 400 

14 60 80 +20 400 

15 70 85 +15 225 

16 60 80 +20 400 

17 70 90 +20 400 

18 50 80 +30 900 

19 55 60 +5 25 
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20 65 90 +25 625 

21 50 75 +25 625 

22 50 80 +30 900 

Jumlah 

(∑X1) 

 

1340 

(∑X2) 

 

1720 

(∑d) 

 

380 

(∑d2) 

 

7850 

 
Berdasarkan data dari tabel  diatas, diperoleh hasil pretest 1340 dan hasil posttest 1720. Selisih 

jumlah hasil pretest dan posttest adalah 380. Setelah data diperoleh maka langkah berikutnya adalah 

uji melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Hasil perhitungan hipotesis diatas diperoleh 

ttabe dengan signifikansi 0,05 dan db 21 adalah 1,720, sedangkan thitung yang diperoleh adalah 10,3.  Ini 

berarti Ha diterima H0 ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan penggunaaan 

model Problem Based Learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini 

dilakukan di UPTD SD Negeri 122379 Jl,Sentosa untuk mengetahui pengaruh model problem based 

learning terhadap hasil belajar siswa pada tema 3 subtema 3 pembelajaran 3. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan desain penelitian One Group 

Pretest Posttest Design, dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 22 siswa. Berdasarkah hasil 

penelitian pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada tema 3 subtema 

3 pembelajaran 3 kelas IV UPTD SD Negeri 122379 Jl.Sentosa terdapat pengaruh penerapan Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa, temuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian, 

Robiyanto (2021) yang mengemukakan terdapat pengaruh model Problem Basel Learning terhadap 

hasil belajar siswa. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Sihombing, dkk 

(2022), Fatimah, dkk (2022) dan Napitupulu (2023) bahwa penerapan model Problem Based Learning 

memberikan pengaruh baik terhadap hasil belajar siswa baik segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Berdasarkan ciri anak usia 6-12 tahun yang sesuai dengan teori yang dikemukanan oleh Mustofa 

(2015) yang mengatakan salah satu ciri anak usia 6-12 tahun yaitu siswa belajar memainkan peran 

dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang yang tepat sesuai dengan ciri anak usia 

tersebut adalah model Problem Based Learning, hal ini didukung oleh teori yang dikemukaan oleh 

Handayani & Muhammadi (2020) mengatakan bahwa model PBL adalah salah satu model inovatif 

yang dapat melibatkan siswa aktif dalam memecahkan masalah, dan dapat melatih siswa untuk 

bermain peran dalam proses pembelajaran dalam bentuk kelompok atau tim. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Robiyanto (2021) yang mengemukakan bahwa model PBL 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, terlihat pada hasil sebelum 

dilakukannya model PBL rata-rata nilai 57,14 dan setelah penerapan model Problem Based Learning 

terjadi peningkatan rata-rata nilai menjadi 79,09 dapat diartikan bahwa model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Maka dari itu, model PBL ini sesuai atau cocok 

digunakan untuk siswa kelas IV SD yang berusia 9-10 tahun dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

atau memberikan pengaruh baik terhadap hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti peroleh dalam penelitian ini adalah untuk 

menjawab rumusan masalah yaitu “Apakah Terdapat Pengaruh Model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa pada tema 3 subtema 3 Pemelajaran 3 kelas IV UPTD SD Negeri 122379 

Jl.Sentosa?”. Hal ini dilihat pada pengujian uji “t” dengan spss 26 taraf signifikansi = 0.05 diperoleh 

 = 10.351 dan  = 1.720 maka diperoleh  >  atau 10.351 > 1.720 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak , dan dapat dilihat juga pada pengujian uji “t” dengan manual   = 10.3 

dan  = 1.720 maka diperoleh  >  atau 10.3 > 1.720 maka Ha diterima dan H0 ditolak , 

yang berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima. Maka dari itu model Problem Based Learning ini 

layak digunakan. 
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